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Abstract 

This paper discusses one of the most prolific thinkers in Islamic 

intellectual world, Jala >luddi >n al-Suyu>t}i> (1445-1505 AD), an 

Islamic figure who has the expertise in various disciplines. 

However, he only trained in the traditional sciences (al-'ulu>m al-

naqliyyah) and firmly rejected the rational sciences (al-'ulu>m al-

'aqliyyah). One of his expertise is the field of history (fann al-

ta >ri>kh). It proved through his works in history, include the 

literature of t}abaqat (prosopography), ta >ri>kh (chronography), and 

'ilm al-ta >ri>kh (science of history). Discussing al-Suyu>t}i> as a 

historian has a place of honor, due to the fact that his expertises 

derived from traditionalists genealogy. This article specifically 

provides al-Suyu >t}i> profile as a historian, through a bibliographical 

study on his works and genealogical analysis of his expertise in 

history. 
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Abstrak 

Tulisan ini mendiskusikan salah salah satu pemikir paling prolifik 

dalam tradisi pemikiran Islam, yakni Jala >luddi >n al-Suyu >t}i> (1445-

1505 M), sosok yang memiliki kepakaran dalam berbagai macam 

disiplin ilmu. Meski demikian, ia hanya terlatih dalam lingkar 

ilmu-ilmu tradisional (al-‘ulu >m al-naqliyyah) dan dengan tegas 

menolak ilmu-ilmu rasional (al-‘ulu>m al-‘aqliyyah). Salah satu 

bidang kajian yang menjadi kepakarannya adalah sejarah (fann al-

ta >ri>kh). Hal ini dibutikan lewat beberapa karya sejarah yang ia tulis 

mencakup literatur t}abaqat (prosopografi), ta >ri>kh/h }auliyyat 

(kronografi), dan ‘ilm al-ta >ri>kh (ilmu sejarah). Mendiskusikan al-

Suyu>t}i> sebagai seorang sejarawan menjadi hal yang menarik 

mengingat kepakaran tersebut berasal dari genealogi tradisionalis. 

Tulisan ini secara khusus memotret profil al-Suyu >t}i> sebagai 

seorang sejarawan dengan melakukan kajian bibliografis atas 

karya-karyanya serta analisis genealogis terhadap kepakarannya 

dalam kajian sejarah. 
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Kata kunci: al-Suyu >t}i>, sejarah, tradisionalis, genealogi 

 

 

Pendahuluan 

Dalam salah satu artikelnya, Humprey J. Fisher menyebut  al-

Suyu >t }i > sebagai seorang polymath, atau orang yang menguasai 

berbagai macam bidang ilmu dalam jumlah yang masif.1 Sebutan 

tersebut memang tak berlebihan, jika dihubungkan dengan karya-

karya al-Suyu >t }i > yang masif dalam berbagai bidang kajian ilmu yang 

beragam. Testimoni lainnya mengidentifikasi al-Suyu >t }i > sebagai ibn 

al-kutub (si kutu buku), mengingat pembacaan ekstensifnya 

terhadap beberapa literatur keilmuan yang berkembang pada 

masanya.2  

Signifikansi dari beberapa testimoni di atas pada dasarnya 

menempatkan al-Suyu >t }i > sebagai seorang figur yang produktif, baik 

dalam aspek literasi maupun kapasitas keilmuan. Meski demikian, 

Produktivitas tersebut juga tidak lepas dari kontroversi. Beberapa 

tokoh semasanya, seperti al-Sakha>wi > (w. 903 H/1497 M), Ibn al-

Karaki > (w. 992 H/1516 M), dan al-Qast }ala>ni > (w. 923 H/1517 M), 

mempersoalkan orisinalitas karyanya. Mereka menuduh al-Suyu >t }i > 

telah melakukan plagiasi dengan mengurangi dan menambah 

karya-karya yang terdapat di perpustakaan al-Mah}mu >diyyah, Kairo. 

Meski demikian, al-Suyu >t }i > telah menjawab beberapa kritik tersebut 

dengan menulis beberapa karya khusus.3 

Sejarah (fann al-ta>ri >kh) merupakan satu di antara sekian 

disiplin ilmu yang digeluti oleh al-Suyu >t }i >. Hal ini sebagaimana 

terlihat dalam salah satu penggalan oto-biografisnya yang 

tercantum dalam kitab H}usn al-Muh }a>d}arah fi > Ta>ri >kh Mis }r wa al-

Qa>hirah. Di dalamnya ia meng-inventarisir sekitar 282 karya yang 

                         
1 Humpreys J. Fischer, “An Egyptian Polymath” (book review), The 

Journal of African History, vol. 1, no. 3, (1976), h. 448-450. 
2 E. M. Sartain, Jala >l al-Di>n al-Suyu>t}i>: Biography and Background, vol. 1 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1975), h. 24, Yusri ‘Abdul Ghani, 

Mu’jam al-Mu’arrikhi >n al-Muslimi>n h }atta al-Qarn al-S |a >ni ‘Asyara al-Hijri> 
(Beirut: Da >r al-Kita >b al-‘Ilmiyyah, 1991), h. 96. 

3 ‘Abdul Ghani, Mu’jam al-Mu’arrikhi >n, h. 98. 
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telah ditulisnya, 34 di antaranya adalah kluster fann al-ta>ri>kh.4 Hal 

ini mengindikasikan bahwa sejarah merupakan salah satu bidang 

keilmuan yang menjadi keahliannya. 

Ketertarikan al-Suyu >t }i > untuk menulis sejarah merupkan 

sesuatu yang menarik untuk ditelusuri mengingat latar belakangnya 

yang sangat terlatih dalam lingkar ilmu-ilmu tradisional (al-‘ulu>m 

al-naqliyyah) dan justru menolak ilmu-ilmu rasional. Hal ini 

menjadikan narasi sejarah yang ditulisnya sebagai implikasi lebih 

lanjut dari etos tradisionalis yang dianutnya. Pada gilirannya, narasi 

sejarah yang ditulis kelompok ini memiliki beberapa karakteristik 

yang khas, mengingat secara kosmologis mereka adalah kelompok 

yang terbiasa “menulis” tentang Tuhan sebelum akhirnya menulis 

tentang manusia dan peristiwanya; dari model penulisan 

transendental ke alam fisikal. Dalam pemetaan Sya >kir Mus }t }afa>, al-

Suyu >t }i > termasuk ke dalam kelompok ahli agama (‘ulama> al-di >n) 

yang “melebarkan sayap” untuk menulis sejarah.5 Chase F. 

Robinson menyebut kelompok ini sebagai sejarawan tradisionalis 

(traditionalist historian) yang dibedakan dengan sejarawan 

profesional (fellow historian) dan sejarawan istana (court 

patronage historian).6  

Tulisan ini secara khusus mendiskusikan profil al-Suyu >t }i > 

sebagai seorang sejarawan. Kajian difokuskan kepada penelusuran 

bibliografis atas karya-karya pilihan al-Suyu >t }i > dan analisis atas 

ketertarikannya untuk menulis sejarah. Hal ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi beberapa karya sejarah al-Suyu >t }i > terkait sejarah 

sebagaimana yang ia identifikasi sendiri dan menelusuri genealogi 

atau asal usul ketertarikan al-Suyu >t }i > untuk menulis sejarah itu 

sendiri dalam kerangka epistemologis.     

 

                         
4 Jala>luddi >n al-Suyu >t}i>, H }usn al-Muh }a >d}arah fi > Ta >ri>kh Mis}r wa al-Qa >hirah 

(Kairo: Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967), juz. 1, h. 338.  
5 Sya >kir Mus }t}afa >, al-Ta >ri>kh al-‘Arabiyyah wa al-Mua’arrikhu >n: Dira >s>at fi 

Tat }awwur ‘Ilm al-Ta >ri>kh wa Ma’rifati Rija >lihi fi al-Isla >m, (Beiru>t: Da >r al-‘Ilmi, 

1990), juz. 3, h. 98.  
6 Chase F. Robinson, Islamic Historiography (New York: Cambridge 

University Press, 2003), h. 1-102.  
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Sketsa Biografis al-Suyu >t}i >  

1. Riwayat Singkat 

Nama lengkapnya adalah Jala >luddi>n Abu > al-Fad}l 

‘Abdurrah }ma>n bin Abi > Bakr bin Muh }ammad al-Khud{airi > al-

Suyu >t }i > al-Mis }ri > al-Sya>fi’i >. Ia lahir di kawasan Asyu >t }7 pada 

tanggal 1 Rajab 849 H/3 Oktober 1445 M, dan meninggal di 

Kairo pada 10 Juma >dil Awal 911 H/17 Oktober 1505 M8 

dalam usia 61 tahun. Ia berasal dari keluarga kaya dan 

tumbuh sebagai anak yatim. Dikatakan bahwa dalam usia 8 

tahun ia telah hafal al-Qur’an dan menekuni kitab Alfiyyah 

karya Ibn Ma >lik, dan beberapa kitab Fiqih Mazhab Sya >fi’i >. 

Disebutkan juga bahwa dalam usia 17 tahun ia mulai menulis 

buku pertamanya, Syarh } al-Isti’a >z \ah wa al-Basmalah.9 

Ia berasal dari keturunan seorang pemuka tarikat dan 

tasawuf, Hama >muddi >n al-Khud}airi >. al-Khud}airiyyah sendiri 

adalah nisbah kepada sebuah desa yang berada di Baghdad. Ia 

telah menetap di kawasan Asyu >t }, Mesir sejak masa Dinasti 

Ayyu >biyyah. Selain itu, keturunan Hama >m al-Khud}airi 

menetap di wilayah tersebut dan mayoritas menjadi tokoh 

terkemuka di Abad Pertengahan. Sebagian ada yang menjadi 

qa>d}i, petugas fiskal, saudagar dan intelektual.10  

Ayah al-Suyu >t }i >, Muh }ammad Abu> ‘Abdirrah }ma>n 

merupakan keturunan terakhir dari keluarga Hama >m yang 

menetap di kawasan Asyu >t } tersebut. Ia merantau ke Kairo 

untuk menimba ilmu pengetahuan dan meninggalkan 

                         
7 Meskipun nama tempat kelahirannya adalah Asyu>t}, ia lebih dikenal 

dengan nisbah “al-Suyu>t}”. Sebagian sejarawan seperti Sya>kir Mus}t}}afa>, masih 

mempertahankan nisbah tersebut berdasarkan nama aslinya; Jalaluddi>n al-

Asyu>t}i. E. M. Saratain mengatakan bahwa keduanya merupakan dua alternatif 

ejaan yang merujuk kepada suatu tempat yang sama yang berada di Mesir bagian 

utara. Lihat Mus }t}afa >, al-Ta >ri>kh, juz. 3, h. 182, Sartain, Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i>,  h. 
19. 

8 E. Geoffroy, “a1-Suyu>t}i”, dalam C. E. Bosworth, dkk. (ed.) The 

Encyclopaedia of Islam  (Leiden: Brill, 1997), vol. 9, h. 913-914, Iya >d Kha >lid al-

T }iba >’, al-Ima >m al-H }afiz} Jala >luddin al-Suyu>t}i> Ma’lamat al-‘Ulu >m al-Isla >miyyah, 

(Damaskus: Da >r al-Qalam, 1996), h. 29. 
9 Mus}t}afa >, al-Ta >ri>kh, juz. 3, 182.  
10 ‘Abdul Ghani, Mu’jam, h. 94. 
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keluarga besarnya di Asyu >t }. Ketika itu, ia mendalami ilmu 

Fiqih di Mesjid Syaikhu >niyyah dan memberi ceramah di 

Mesjid Ibn T {ulu >n, serta menulis beberapa buku terkait 

Nahwu dan Fiqh, hingga pada tahun 855 H/1451 M, ia wafat 

dalam usia 50 tahun, ketika al-Suyu >t }i > kecil berusia enam 

tahun.11 

Al-Suyu >t }i > tumbuh di sebuah lingkungan intelektual 

yang cukup matang yang didukung oleh beberapa institusi 

pendidikan yang disponsori oleh pemerintah ketika itu. Di 

antara karya paling monumental ketika itu adalah Fath } al-

Ba>ri >, komentar Ibn H }ajar al-‘Asqala>ni > terhadap S}ah}i >h} al-

Bukha>ri > di bidang hadis dan Tafsir karya al-Biqa>‘i > dalam 

bidang tafsir al-Qur’an. Al-Suyu >t }i > sendiri mengatakan bahwa 

pada umurnya yang baru tiga tahun, ia telah diajak ayahnya 

untuk mengikuti pelajaran hadis Ibnu H }ajar al-‘Asqala>ni >.12   

Ketika menginjak usia 18 tahun, ia menggantikan posisi 

ayahnya sebagai guru dalam bidang Fiqih Mazhab Sya >fi’i > di 

Mesjid Syaikhu >niyyah. Ketika berusia 22 tahun, ia juga mulai 

mendiktekan hadis di Mesjid Ibn T }u>lun.13 Di usianya yang 

baru menginjak 25 tahun, ia telah direkomendasikan oleh 

beberapa gurunya, Taqiyyuddi >n al-Syibli >, Syarafuddi >n al-

Mana>wi >, ‘Ali >muddi >n al-Bulqaini >, dan Muh }iyiddi >n al-

Ka>fiyaji >, untuk memberikan fatwa dan mendiktekan hadis. 

Selain itu, ia mempunyai kepakaran (tabah }h }ur) dalam banyak 

disiplin keilmuan, seperti Ilmu Tafsir, Hadis, Fiqh, Nahwu, 

Ilmu Ma’a >ni, Ilmu Baya >n, dan ilmu lainnya. Penguasaan 

seluruh ilmu tersebut telah mendapat pengakuan atau 

sertifikasi (ija >zah) dari guru-gurunya.14 

Dengan dukungan dari gurunya, al-Ka>fiyaji > (w. 1474 

M) dan dari seorang ami >r di istana Mamlu >k, al-Suyu >t }i > 

                         
11 Ibid., h. 95. 
12 Shabir Ally, “The Culmination of Tradition-Based Tafsir; The Qur’an 

Exegesis al-Durr al-Mantsur of al-Suyuti”, disertasi (University of Toronto, 

2012), h. 20.   
13 Ally, “The Culmination”, h. 21. 
14 Mus}t}afa >, al-Ta >ri>kh, juz. 3, h. 183. 
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kemudian memperoleh jabatan resmi sebagai staf pengajar 

hadis di Mesjid Syaikhu >niyyah. Akan tetapi, sekitar tahun 

1486 M, pada usia 40 tahun, ia kemudian pensiun mengajar 

dan fokus untuk menulis dan melakukan penelitian. Meski 

demikian, al-Suyu >t }i > tidak berarti ia mengundurkan diri dari 

kehidupan publik. Pada saat yang sama ia terpilih untuk 

memegang sebuah jabatan administratif sebagai seorang 

Syaikh para sufi di Baybarsiyyah Khanqah dan di beberapa 

tempat lainnya.15    

2. Perjalanan Intelektual al-Suyu>t}i > 

Al-Suyu >t }i > tumbuh dengan baik karena mendapatkan 

perhatian yang baik dari keluarga dan juga didukung dengan 

para gurunya. Sejak usia dini, al-Suyu >t }i > telah diperkenalkan 

dengan nuansa pendidikan. Ketika itu, ia sering dibawa 

ayahnya untuk mengikuti sebuah forum ilmiah seperti dalam 

kelas yang diampu oleh Zain al-Rid }wa >n, Sira>juddi >n al-

Warwari>, dan beberapa forum lain di Mesjid Syaikhu >niyyah. 

Bahkan menurut memorinya, di usia sekitar tiga tahun ia 

pernah dibawa ayahnya untuk mengikuti kelas hadis yang 

diampu oleh Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni >.16 

Di usianya yang kedelapan tahun, ia telah mampu 

menghafal al-Qur’an. Kemudian ia juga mulai mempelajari 

kitab ‘Umdat al-Ah}ka>m, karya al-Jama>li >, sebuah literatur 

dasar dalam masalah Fiqih, Minha >j al-T }a>libi>n, karya al-

Nawawi>, Minha >j al-Wus }u>l, karya al-Baid }a>wi >, keduanya 

merupakan kitab Fiqih Mazhab Sya >fi‘i >, dan Alfiyyah Ibn 

Ma>lik, sebuah karya tentang gramatikal Bahasa Arab.17 

Literatur Yurisprudensi (Fiqih Islam) dan gramatikal 

merupakan salah satu pondasi awal yang membentuk 

khazanah keilmuan as-Suyu >t }i >.   

Memasuki usia 14 tahun, al-Suyu >t }i > mulai belajar ilmu 

Fara>’id}, meskipun dalam waktu yang relatif singkat, kepada 

                         
15 Ally, “The Culmination”, h. 21. 
16 Sartain, Jala>l al-Di>n as-Suyu>t}i>, vol. 1, h. 26-27.  
17 Ibid., h. 27, Must}afa>, al-Ta>ri>kh, juz. 3, h. 182. 
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asy-Syarimasya >hi > yang dikenal sebagai ahli Ilmu Fara>’id}, 

Aritmatika, dan Aljabar. Pada saat yang sama ia juga belajar 

Hadis dan Ilmu Gramatika kepada pimpinan Mesjid al-

Syaikhu >niyyah, Syamsuddi >n bin Mu>sa>. Tak lama setelah itu, 

pada tahun 1461 M ia mulai mendapatkan sertifikasi (ija >zah)  

dan legalitas untuk mengajar di Syaikhu >niyyah. Pada saat 

yang sama, ia juga menghadiri beberapa pelajaran yang 

diampu oleh salah seorang pustakawan Syaikhu >niyyah, 

Syamsuddi >n al-Marzuba>ni >. Ia mempelajari beberapa kitab, 

termasuk al-Ka>fiyah, karya Ibn H }a>jib, al-Kita >b, karya 

Sibawaih, Alfiyyah, karya al-‘Ira>qi > dan pengantar buku 

Isa>ghu>ji >, sebuah kitab versi Bahasa Arab tentang logika 

Porphyri, seorang komentator Aristoteles.18  

Pada tahun 1461 M, al-Suyu >t {i > juga mulai menghadiri 

forum ilmu Fiqih yang diampu oleh ‘Ali >muddi >n al-Bulqaini > 

sampai setahun berikutnya (1462 M) ia mendapatkan ija>zah 

dari gurunya. Ia juga belajar fiqih dan tafsir kepada 

Syarafuddi >n al-Muna>wi >. Salah satu guru yang cukup 

berpengaruh terhadap al-Suyu >t {i > adalah Muh }yiddi >n al-

Ka>fiyaji >. Kepadanya ia belajar selama 14 tahun terkait 

berbagai macam disiplin ilmu, di antaranya Tafsir, Hadis, 

Gramatika, dan Retorika. Pada tahun 1464 M al-Ka>fiyaji 

memberikan ija>zah kepada al-Suyu >t {i > untuk mentransmisikan 

segala apa yang telah dipelajarinya. Sejak awal 1463 M, al-

Suyu >t {i > juga menghadiri pelajaran Hadis, Gramatika dan 

Retorika Arab yang diampu oleh Taqiyuddi >n al-Syumu >ni >. 

Beberapa nama ini merupakan guru terpenting al-Suyu >t {i >.19 

Pada tahun yang sama (1463 M) setelah menghabiskan 

pendidikannya dengan guru-guru tersebut, al-Suyu >t {i > 

kemudian mulai melakukan perjalanan untuk mengoleksi 

hadis (t }alab al-h}adi >s \) dan mencari sanad keilmuan 

sebagaimana yang dilakukan oleh seorang tradisionalis 

(muh}addis \). Menurut Yusri ‘Abdul Ghani, untuk tujuan itu, ia 

                         
18 Sartain, Jala>l al-Di>n as-Suyu>t}i>, vol. 1, h. 27-28. 
19 Ibid., h. 28-29. 
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mengembara ke Syiria, Yaman, Maroko, dan beberapa 

wilayah lainnya.20 Meski demikian, E.M. Sartain meragukan 

kesimpulan beberapa sejarawan semacam ‘Abdul Gani yang 

menyebutkan perjalanan al-Suyu >t {i > sampai ke Syiria, Yaman, 

bahkan India. Menurut Sartain, perjalanan as- al-Suyu >t {i > 

hanya sampai ke kawasan H }ija>z (Mekah-Madinah) ketika 

menunaikan Ibadah Haji, dan beberapa wilayah di Mesir 

seperti Alexandria, Fayyu >m, dan tempat lainnya.21 

Dalam hal ini cukup untuk dikatakan bahwa al-Suyu >t {i > 

telah mencapai sebuah pencapaian intelektual yang cukup 

tinggi. Hal ini disebabkan karena pembacaan ekstensif-nya 

terhadap beberapa literatur keilmuan ketika itu, sehingga ia 

dijuluki si kutu buku (Ibn al-kutub).22 Meski demikian, harus 

diakui bahwa jangkauan disiplin keilmuan al-Suyuti hanya 

berkisar kepada lingkar ilmu-ilmu keagamaan (al-‘ulu>m al-

naqliyyah).  

Sebagaimana dinyatakan Sartain, salah satu indikator 

yang mendukung hal tersebut adalah posisi awal al-Suyu >t {i > 

yang memang berada di sayap ortodoksi yang sejak awal 

menolak ‘ulu >m al-awa >’il (ilmu-ilmu kuno), yakni khazanah 

keilmuan yang diwariskan oleh tradisi Hellenistik Yunani, 

seperti filsafat, logika, matematika dan disiplin ilmu serupa.23 

Ia misalnya sampai pada kesimpulan yang bahkan 

mengharamkan untuk mempelajari dan menggunakan logika 

(mant }iq). Atas dasar ini, al-Suyu >t {i > bahkan tidak menyukai 

ilmu kalam dan pernah menolak permintaan gurunya, al-

Ka>fiyaji >, untuk membuat suatu karya dalam bidang 

tersebut.24 

3. Kontroversi 

Al-Suyu >t {i > merupakan sosok yang dikelilingi dengan 

berbagai kontroversi terutama dengan ulama semasanya. 

                         
20 ‘Abdul Ghani, Mu’jam, h. 96.   
21 Sartain, Jala>l al-Di>n as-Suyu>t}i>, vol. 1, h. 37-41. 
22 Ibid., vol. 1, h. 24, ‘Abdul Ghani, Mu’jam,  h. 96 
23 Ibid., vol. 1, h. 32. 
24 Ibid., vol. 1, h. 32-33, ‘Abdul Ghani, Mu’jam, h. 183. 
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Dalam beberapa hal, ia disebabkan oleh produktivitasnya 

dalam menulis. Melihat jumlah dan variasi karya al-Suyu >t {i >, 

kiranya, motivasi untuk menulis tidak terlepas dari ambisi 

dirinya untuk menjadi seorang ilmuwan besar. Hal ini juga 

tidak terlepas dari sikap percaya diri yang dimiliki al-Suyu >t {i > 

dalam capaian keilmuan dalam bidang Tafsir, Hadis, Fiqh, 

Nahwu, termasuk Sejarah, sebagai sebuah upaya menandingi 

kapasitas penulis sebelumnya termasuk para gurunya.  

Sikap al-Suyu >t {i > semacam ini pada akhirnya menuai 

kritik yang pada gilirannya sampai menimbulkan perselisihan 

dengan beberapa tokoh sezamannya, termasuk al-Sakha>wi > 

(w. 1497 M). Selain al-Sakha>wi >, ilmuwan lain yang bersikap 

kritis terhadap al-Suyu >t {i > adalah Ibn al-Karki > (w. 1516 M) dan 

al-Qast }ala >ni > (w. 1517 M). Tokoh-tokoh ini beranggapan 

bahwa kegiatan al-Suyu >t {i > di Perpustakaan al-Mah }mu>diyah, 

Kairo, yang ketika itu merupakan salah satu perpustakaan 

terbesar pada masa Dinasti Mamluk, adalah menyalin dan 

mengedit buku-buku orang lain menjadi karyanya, atau dalam 

dunia keilmuan sekarang, al-Suyu >t {i > telah melakukan sebuah 

plagiasi.  

Meski demikian, kritik ini dijawab al-Suyu >t {i > melalui 

beberapa karyanya seperti al-Ka>wi> ‘ala > Ta >ri >kh al-Sakha>wi >, 

al-Jawa >b al-Z |aki > ‘ala Qama >ma>t Ibn al-Karaki >, dan al-Qaul 

al-Mujmal fi al-Radd ‘ala al-Muhmal.25 Terkait hal tersebut, 

ia melakukan pembelaan dengan mengatakan bahwa 

meskipun ia banyak meringkas atau mengedit karya-karya 

tersebut, ia selalu teliti dalam mencantumkan sumber 

aslinya.26  

Al-Sakha>wi >, sebagaimana dilansir Sartain, dalam 

karyanya al-D}au’ al-La >mi‘ fi A‘ya >n Qarn al-Ta>si‘, 

mengatakan bahwa karya al-Suyu >t {i > tentang penolakan Ilmu 

Logika (mant}iq) merupakan sekedar ringkasan dari karya Ibn 

                         
25 ‘Abdul Ghani, Mu’jam,  h. 98. 
26  Ally, “The Culmination, h. 30.  
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Taimiyyah.27 Sebagai bantahannya, al-Suyu >t {i > mengatakan 

bahwa pada waktu ia menulis karyanya, ia sama sekali belum 

pernah membaca kitab ar-Radd ‘ala al-Mant }iqiyyi >n karya Ibn 

Taimiyyah.28 Al-Sakha>wi > juga mengkritik kapasitas keilmuan 

al-Suyu >t {i > yang mayoritas didapatkan lewat membaca buku, 

sehingga sering terjadi kesalahan, bukan dengan berdiskusi 

dengan para ulama semasanya. Ia bahkan menyebutkan 

terdapat beberapa karya al-Suyu >t {i > yang “dicuri” dari Ibn 

H}ajar.29 

Polemik lainnya terjadi antara al-Suyu >t {i > dengan al-

Qast }ala>ni > terkait keberatan al-Suyu >t {i > terhadap etika ilmiah al-

Qast }ala>ni > dalam menyadur atau mengutip sebuah sumber. 

Dalam hal ini, al-Suyu >t {i > menganggap al-Qast }ala>ni > tidak 

menggunakan sumber primer dalam tulisannya, melainkan 

bersandar kepada sumber sekunder, yakni karya al-Suyu >t {i > 

sendiri. Hal yang menjadi keberatan al-Suyu >t {i > adalah sikap 

al-Qast }ala >ni > yang langsung menisbahkan suatu materi kepada 

sumber primer tersebut – dalam hal ini, ia mencontohkan 

perkataan yang berasal dari al-Baihaqi > – padahal menurut al-

Suyu >t {i >, ia mendapatkan hal tersebut dari karya-karyanya dan 

merasa keberatan karena tidak diberikan semacam “kredit” 

dalam rujukan al-Qast }ala>ni >.30  

Polemik lainnya yang berbau politis adalah bersama 

Ibra>hi >m al-Karaki > (w. 1516 M) yang ketika itu sempat 

melibatkan campur tangan Sultan Qait-bay. Berdasarkan 

informasi yang dilansir oleh Sartain, perdebatan terkait 

t }aylasa >n seperti dipaparkan di atas, sejatinya lebih merupakan 

titik perdebatan antara al-Suyu >t {i > dengan Ibn al-Karaki > yang 

dituduh al-Suyu >t {i > telah mempengaruhi Sultan Qa >it-bay untuk 

                         
27  Sartain, Jala>l al-Di>n as-Suyu >t}i>, vol. 1, h. 54, Ally, “The Culmination, h. 

30. 
28 ‘Ally, “The Culmination, h. 22. 
29 Ibid., h. 30-31.    
30 Ma’mu>n al-Janna>n, “Tarjamah al-Mu’allif”, dalam Ahmad bin 

Muhammad al-Qast}ala>ni, al-Mawa >hib al-Ladunniyyah bi al-Minah} al-

Muh }ammadiyyah (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), juz. 1, h. 7.   
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melawan dirinya. Dalam pandangan al-Suyu >t {i > memakai 

pakaian tersebut adalah sunnah, sedangkan dalam perspektif 

al-Karaki >, ia merupakan pakaian yang biasa dipakai oleh 

orang Yahudi.31  

 

Al-Suyu>t}i > dan Disiplin Sejarah (Fann al-Ta>ri >kh) 

Kepakaran al-Suyu >t }i > dalam berbagai macam disipin ilmu 

tradisional menjadikannya sebagai salah satu ulama yang paling  

prolifik dalam sejarah pemikiran Islam. Salah satu kontroversi yang 

mengitarinya juga disebabkan produktivitasnya yang di atas rata-

rata dalam melahirkan sebuah karya. Penelusuran posisi al-Suyu >t }i > 

dalam kaitannya dengan disiplin ilmu sejarah (fann al-ta>ri >kh) salah 

satunya dapat dilakukan melalui analisis atas beberapa karya yang 

ditulisnya. Sebelum itu, kerangka epistemologis juga diperlukan 

dalam menjelaskan potret al-Suyu >t }i > sebagai seorang sejarawan.    

1. Al-Suyu>t}i > Sebagai Eksponen Kultur Tradisionalis 

Dalam bahasa Robinson,32 al-Suyu >t {i > mencerminkan 

seorang “sejarawan-tradisionalis”. Dalam hal ini, kultur 

tradisionalis (traditionalism) atau tradisionis (traditionism) 

pada dasarnya bertumpu pada salah satu prinsip yang melihat 

bahwa ilmu pengetahuan lebih diposisikan sebagai sebuah 

konservasi, daripada merupakan sebuah kreasi dan inovasi di 

dalamnya. Hal ini berarti para tokoh dengan kecenderungan 

ini lebih dilatih untuk mentransmisikan pengetahuan daripada 

membuat sebuah inovasi di dalamnya. Secara epistemologis, 

kelompok yang disebut al-muh}addis \u>n merupakan protagonis 

utama yang menjadi agen dalam kultur tersebut. Meski 

demikian, kecenderungan semacam ini juga secara umum 

dimiliki oleh kelompok lain, termasuk para sejarawan. Hal 

inilah yang disebut Robinson dengan kultur “tradisionis” atau 

“tradisionalis” yang dalam banyak hal memiliki beberapa 

ekuivalensi dengan tradisi Hadis dengan berbagai aspeknya.  

                         
31 Sartain, Jala>l al-Di>n as-Suyu>t}i>, vol. 1, h. 88-89. 
32 Robinson, Islamic Historiography, h. 85-92.  
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al-Suyu >t {i > sendiri merupakan seorang pakar dalam al-

‘ulu>m an-naqliyyah. Salah satu penggalan auto-biografinya 

yang termuat dalam kitab H}usn al-Muh}a>d}arah fi > Ta>ri >kh Mis }r 

wa al-Qa >hirah, memperlihatkan testimoni as-Suyu >t }i > sendiri 

terkait afiliasi epistemologis yang ia yakini:33 
 

Aku dianugerahi untuk memiliki kepakaran (tabah}h}ur) 

dalam tujuh bidang keilmuan, Tafsir, Hadis, Fiqih, Nahwu, 

Ma’ani, Baya >n dan Badi>’, berdasarkan tradisi Arab dan para 

ahli retorika (al-bulagha>), bukan berdasarkan tradisi ‘ajam 

dan ahli filsafat … kemudian setingkat di bawah 

pengetahuanku atas ketujuh ilmu tersebut; Ilmu Ushul Fiqh, 

Jadal, Tasrif, setingkat di bawahnya lagi, Ilmu Qira >’at, dan 

setingkat di bawahnya, ilmu kedokteran (‘ilm at}-t}ibb), 

sedangkan matematika (‘ilm al-h}isa >b) adalah ilmu tersulit 

bagiku, ketika aku menemui masalah terkait hal ini, seakan 

aku berusaha memikul sebuah gunung.  
 

Terlihat bagaimana as-Suyu >t }i > tidak menyebutkan 

disiplin sejarah (ta >ri >kh) sebagai salah satu spesialisasinya. 

Akan tetapi, sebagaimana dijelaskan dalam identifikasi karya 

al-Suyu >t {i >, disiplin ilmu sejarah (fann al-ta >ri >kh) secara 

eksplisit disebut al-Suyu >t {i > sebagai salah satu genre dari 

beberapa karyanya yang ia inventarisir dalam H}usn al-

Muh}a>d}arah. Hal ini mengindikasikan bahwa pada dasarnya, 

disiplin tersebut dianggap sebagai salah satu bagian atau 

cabang dari disiplin Ilmu Hadis sebagai induknya.  

Jika ditelusuri, para penulis historiografi awal dalam 

sejarah Islam memang hampir secara keseluruhan adalah 

muhaddis \u >n. Kesadaran dan kepedulian mereka terhadap 

kemurnian dan kelestarian misi historis Nabi Muhammad 

mendorong mereka untuk mengabdikan diri pada studi hadis. 

Inilah yang kemudian memunculkan pengumpulan dan 

penulisan hadis, baik yang bersifat hukum maupun historis. 

Hadis historis pada gilirannya memberikan bahan melimpah 

untuk penulisan sejarah kehidupan Nabi dalam bentuk 

magha>zi > dan si >rah, yang selanjutnya diikuti dengan 

                         
33 al-Suyu>t}i>, H }usn al-Muh }a>d }arah, juz. 1, h. 338-339.  
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pengumpulan riwayat orang-orang yang terlibat dalam proses 

transmisi hadis. Magha>zi >, sir >ah, dan asma> al-rija >l merupakan 

bentuk historiografi paling awal dalam sejarah Islam.34 

Dengan kata lain, historiografi Islam pada awalnya 

memang sangat dipengaruhi oleh kaidah dan etos yang 

dibangun oleh para tradisionalis. Pengaruh tersebut telah 

dikaji secara komprehensif oleh Saifuddin dalam bukunya 

Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam. Ia 

menyebutkan setidaknya empat kontribusi tadwi >n atau 

kodifikasi hadis terhadap historiografi Islam, yakni dalam hal 

sumber literatur hadis, metode pengumpulan hadis, metode 

kritik hadis, dan metode penyusunan kitab hadis.35 Hal inilah 

yang disebut Robinson dengan etos atau kaidah tradisionalis 

(traditionalist ethos) yang mempengaruhi sejarawan Islam 

awal bahkan sampai abad pertengahan. 

Salah satu fitur tradisionalis yang menjadi karakteristik 

historiografi Islam adalah khabar-isna >d, atau narasi yang 

disertai dengan penjelasan transmisional. Meskipun mulai 

abad ke-10 M. telah mengalami sebuah pergeseran, fitur 

khabar-isna >d merupakan unit pokok dalam sebuah bangunan 

narasi sejarah. Menurut Robinson,36 salah satu kaidah dasar 

dalam khabar-isna >d, sebagaimana dikonstruksi oleh ahli 

hadis, adalah titik aksentuasi atau penekanan terhadap 

kredibilitas si periwayat (sanad), daripada realitas atau 

rasionalitas sebuah peristiwa yang disampaikannya (matan). 

Dengan demikian, kritisisme sejarah dalam perspekif 

tradisionalis lebih berkutat kepada reliabilitas metodologi 

yang digunakan untuk menguji sanad, daripada 

memperhatikan konten atau matan. 

Selain itu, indikasi lain yang menunjukkan 

kecenderungan al-Suyu >t {i > sebagai sejarawan-tradisionalis 

                         
34Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer, Wacana Aktualitas 

dan Aktor Sejarah (Jakarta: Gramedia, 2002), h. 44.  
35 Saifuddin, Arus Tadwin Hadis dan Historiografi Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), h. 357-419.  
36 Robinson, Islamic Historiography, h. 92-93. 
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adalah melalui beberapa karyanya. Sebagaimana disebutkan 

di pembahasan selanjutnya terkait karya-karya al-Suyu >t {i >, ia 

memiliki banyak karya yang representatif di bidang hadis 

seperti Tadri >b al-Ra>wi >, Jam’ al-Jawa >mi’ (al-Ja >mi’ al-Kabi >r), 

al-Durar al-Mans \u>rah, dan kitab lainnya. ‘Abdul Gani 

bahkan mengatakan bahwa al-Suyu >t {i > memiliki minat khusus 

yang sangat besar terhadap Ilmu Hadis. Ia termasuk tokoh 

terkemuka tentang seluk beluk di sekitar masalah hadis dan 

telah mengajarkan disiplin ini di berbagai tempat sehingga ia 

dianggap sebagai pakar hadis terkemuka setelah Ibn H }ajar al-

‘Asqala>ni > (ima >man wa h }a>fiz }an ba’da Ibn H }ajar al-

‘Asqala >ni >).37 

Ketika menjelaskan motivasinya mengarang kitab H}usn 

al-Muh}a>d }arah tersebut, al-Suyu >t }i > juga menyebut beberapa 

tokoh penulis sejarah semacam al-Fa>risi > pengarang Ta>ri >kh 

Naisa >bu>r, Ya>qu>t al-H}amawi > pengarang Mu’jam al-Udaba>, 

Taqiyyudi >n al-Fa>si > pengarang Ta>ri >kh Makkah, dan Ibn H }ajar 

pengarang Qud{a >t Mis }r, sebagai tokoh yang termasuk 

kelompok muhaddis \u>n atau ahli hadis yang menginspirasinya 

untuk menulis sejarah dan autobiografi (iqtida >’an bi al-

muh}addis \i >n).38  

Salah satu penggalan auto-biografis lain dari al-Suyu >t {i >, 

memperlihatkan bagaimana ia begitu membenci ilmu logika 

(mant }iq) dan memposisikan Ilmu Hadis di atas ilmu yang 

lain:  
 

Di masa muda, aku memang telah membaca sedikit tentang 

ilmu logika, akan tetapi Allah kemudian membuat hatiku 

untuk tidak menyukainya. Lantas aku mendengar fatwa Ibn 

S}ala>h} yang mengharamkannya dan aku pun meninggalkan 

ilmu tersebut. Meski demikian, Allah telah menggantinya 

dengan Ilmu Hadis yang merupakan ilmu yang paling 

mulia.39 
 

                         
37 ‘Abdul Ghani, Mu’jam, h. 97. 
38 as-Suyu>t}i>, H}usn al-Muha>darah, juz. 1, 336. 
39 al-Suyu>t}i>, H}usn al-Muha>darah, juz. 1, 339. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa minat al-

Suyu >t }i > terhadap sejarah secara genealogis dan epistemologis, 

pada dasarnya muncul dari tradisi ahli hadis yang ketika itu 

mewakili dan menjadi agen utama dalam ilmu tradisional (al-

‘ulu>m an-naqliyyah) yang juga menjadikan sejarah (ta >ri >kh) 

dengan segala bentuk historiografinya, sebagai salah satu 

wilayah kajian. Sya >kir Must }afa> mencatat tidak kurang dari 

145 judul karya sejarah – baik yang telah diterbitkan dan 

mayoritas yang masih berupa manuskrip – yang dinisbahkan 

kepada al-Suyu >t }i >.40 

2. Karya Sejarah al-Suyu>t}i >: Sebuah Kecenderungan 

Prosopografis 

Para sejarawan masih berbeda pedapat terkait berapa 

jumlah pasti karya yang telah ditulis oleh al-Suyu >t }i >. ‘Abdul 

Ghani mengidentifikasi al-Suyu >t }i > sebagai seorang penulis 

yang sangat produktif. Ia hampir tidak meninggalkan satu 

pun bidang ilmu pengetahuan tanpa menuangkan karya 

ilmiah di dalamnya. Carl Brockelman menyebutkan karya al-

Suyu >t {i > berjumlah 415 buku dan Ibn ‘Iya >s menyebutkan ada 

600 buku.41  

Terlepas dari perdebatan terkait jumlah pasti karya-

karya al-Suyu >t {i >, berdasarkan pengakuan al-Suyu >t {i > sendiri, 

ketika ia mengarang salah satu karya sejarah dan auto-

biografinya, H}usn al-Muh }a>d}arah fi > Ta>ri >kh Mis }r wa al-

Qa>hirah, ia mengaku telah mengarang sekitar 282 buah 

karya.42 Meski demikian, daftar tersebut bukanlah jumlah 

keseluruhan karyanya, karena setelah itu ia terus mengarang 

dan menambah jumah karyanya. Berikut ini adalah daftar 

sebagian besar karya-karya al-Suyu >t {i > yang diinventarisir oleh 

pengarangnya sendiri dalam beberapa penggalan auto-

biografinya, H}usn al-Muh }a>d}arah yang dikategorisasi menjadi 

                         
40 Mus}t}afa>, at-Ta>ri>kh, juz. 3, 98. 
41 ‘Abdul Ghani, Mu’jam, h. 98. 
42 al-Suyu>t}i>, H }usn al-Muh }a>d }arah, juz. 1, h. 338. 
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tujuh kelompok berdasarkan beberapa disiplin keilmuan yang 

ia tekuni.43 
 

No Katalog Karya-Karya 

1 Tafsir, Qira’at, 

dan Ilmu Yang 

Terkait (Fann al-

Tafsi >r wa 

Ta’alluqa>tihi wa 

al-Qira>’at) 

Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, al-Durr al-

Mans\u>r fi al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u >r, Tarjuma>n al-

Qur’a>n fi> al-Tafsi >r, Asra>r al-Tanzi>l, Luba>b al-

Nuqu>l fi Asba>b al-Nuzu>l, Mufh}ama >t al-Aqra>n fi 

Mubhama>t al-Qur’a>n, al-Muhaz\z \ab fi > ma> 

waqa’a fi al-Qur’a>n min al-Mu’arrab, al-Ikli>l 

fi Istinba>t } al-Tanzi>l, Takmilat Tafsi >r Jala>l al-

di>n al-Mah}alli>, al-Tah}bi >r fi> ‘Ulu>m al-Tafsi>r, 

H}a>syiyah ‘ala> Tafsi>r al-Bayd }a >wi>, Tana>suq al-

Durar fi Tana>sub al-Suwar, Mara>s }id al-

Mat}a>li’ fi> Tana>sub al-Maqa>t}i’ wa al-Mat}a>li’, 

Majma’ al-Bah}rain wa Mat}la’ al-Badrain fi 

al-Tafsi>r, Mafa>ti>h} al-Ghaib fi> al-Tafsi>r, al-

Azha>r al-Fa>’ih}ah ‘ala al-Fa>tih}ah, Syarh} al-

Isti’a>z\ah wa al-Basmalah, al-Kala<m ‘ala> 

Awwal al-Fath}, Syarh} al-Sya>t }ibiyyah, al-

Alfiyyah fi al-Qira>’a>t al-‘Asyr, Khama>’il az-

Zuhri fi Fad}a>’il al-Suwar, Fath} al-Jali>l, al-

Qaul al-Fas}i >h} fi> Ta’yi>n al-Z|abi>h}, al-Yad al-

Bust}a> fi> al-S}ala>t al-Wust }a>, Mu’tarak al-Aqra>n 

fi Musytarak al-Qur’a>n.     

2 Hadis dan Ilmu 

Terkait (Fann al-

Hadi>s \ wa 

Taalluqa>tihi) 

Kasyf al-Mugat}t }a> fi> Syarh} al-Muwat{t}a>, Is’a>f 

al-Mubat}t }a fi Rija>l al-Muwat}t }a, al-Tausyi>h} 

‘ala> al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, al-Di>ba>j ‘ala> S}ah}i >h 

Muslim bin H }ajja>j, Mirqa>t al-S}u’u>d ‘ala> Sunan 

Abi> Da>wu>d, Syarh} Ibn Ma>jah, Tadri >b al-Ra>wi, 

Syarh} Alfiyyah al-‘Ira>qi>, Alfiyyah, al-Tahz\i >b fi> 

al-Zawa>’id ‘ala> al-Taqri>b, ‘Ain al-Is }a>bah fi> 

Ma’rifat al-S}ah}a>bah, Kasyf al-Talbi>s ‘an Qalb 

Ahl al-Tadli>s, Taud}i >h} al-Mudrak fi> Tas }h}i>h} al-

Mustadrak, al-La>li> al-Mas }nu>’ah fi> al-Ah}a>dis\ 

al-Maud}u>’ah, al-Nukat al-Badi>’a>t fi al-

                         
43 Ibid., h. 339-344. 
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Maud}u>’at, al-Z|ail ‘ala> al-Qaul al-Musaddad, 

al-Qaul al-H}asan fi al-Z|abb ‘an al-Sunan, 

Lubb al-Alba>b fi> Tah}ri>r al-Ansa>b, Taqri>b al-

‘Azi>b, al-Mudrij ila al-Mudraj, Taz\kirat al-

Mu’tasi> bi man H}addas\a wa Nasi >, Tuh}fat al-

Na>bih bi Talkhi>s } al-Mutasya >bih, al-Rawd} al-

Mukallil fi> al-Mus}talah}, Muntaha> al-A<ma>l fi> 

Syarh} H}adi>s \ Innama al-A’ma >l, al-Mu’jiza>t wa 

al-Khas}a>is } al-Nabawiyyah, Syarh} al-S}udu>r fi> 

Syarh} al-Mauta> wa al-Qubu >r, al-Budu>r al-

Sa>firah ‘an Umu>r al-A<khirah, Ma> Rawa>hu> al-

Wa>’u>n fi> Akhba>r al-T}a>’u>n, Fad}l Maut al-

Aula>d, Khas}a>is { Yaum al-Jum’at, Minha>j al-

Sunnah wa Mifta >h} al-Jannah, Tamhi>d al-Farsi > 

fi> al-Khis}a>l al-Muji>bah li Z}ill al-‘Arsy, Buzu>gh 

al-Hila>l, fi> al-Khis}a>l al-Mu>jibah li al-Z{ila>l, 

Mifta>h} al-Jannah fi al-I’tis{a>m bi al-Sunnah, 

Mat}la’ al-Badrain Fi>man Yu’ta> Ajrayn, Siha>m 

al-Is}a>bah fi> al-Da’awa>t al-Muja>bah, al-Kali>m 

al-T}ayyib, al-Qaul al-Mukhta>r fi> al-Ma’s\u>r 

min al-Da’awa>t wa al-Az \ka >r, Az\ka>r al-Az\ka>r, 

al-T}ibb al-Nabawi>, Kasyf al-S}als}alah fi> Was }f 

al-Zalzalah, al-Fawa>id al-Ka>minah fi > I<ma>ni 

Sayyidah A<minah, al-Musalsala>t al-Kubra>, 

Jiya>d al-Musalsala>t, Abwa >b al-Sa’a>dah fi> 

Asba>b al-Syaha>dah, Akhba >r al-Mala>ikat, al-

S|agu>r al-Ba>simah fi> Mana>qib Sayyidah 

A<minah, Mana>hij al-S{afa fi > Takhri>j Ah}a>dis \ al-

Syifa>, al-Asa>s fi> Mana>qib Bani> al-‘Abba>s, 

Durr al-S|ah}a>bah fi> man Dakhala Mis }r min al-

S}aha>bah, Zawa>’id Syu’ab al-I<ma>n li al-

Bayhaqi>, Lamm al-At}ra>f wa D }amm al-Atra>f, 

At }raf al-Asyra>f, Ja>mi’ al-Masa>nid, al-Fawa>’id 

al-Mutaka>s \irah fi> al-Akhba >r al-Mutawa>tirah, 

al-Azha>r al-Mutana>s \irah fi> al-Ah}a>di >s \ al-

Mutawa >tirah, Takhri>j Ah }a>di>s \ al-Durr al-

Fa>khirah, Takhri >j Ah}a>di >s\ al-Kifa>yah, al-H}is }r 

wa al-Isya>’ah fi Asyra>t} al-Sa >’ah, al-Durar al-
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Muntas\irah fi> al- Ah}a>di >s\ al-Musytahirah, 

Zawa >’id al-Rija>l ‘ala > Tahz \i>b al-Kama>l, al-

Durr al-Munaz}z}am fi> al-Ism al-Mu’az}z }am, 

Juz’ fi al-S}ala>t ‘ala> al-Nabiyy, Man ‘A<sya min 

al-S{aha>bat Mi’at wa ‘Isyri >n, Juz’ fi> Asma > al-

Mudallisi >n, al-Luma’ fi> Asma >’i man Wad }a‘, al-

Arba‘u>n al-Mutaba>yina>t, Durar al-Bih}a>r fi> al- 

Ah}a>di>s \ al-Qus}a>r, al-Riya>d} al-Ani>qah fi> Syarh} 

Asma > Khair al-Khali>qah, al-Mirqa>t al-

‘Aliyyah fi Asma> al-Nabawiyyah, al-A<yat al-

Kubra> fi> Syarh} Qis}s }at al-Isra>’, Arba’u >na 

H}adi >s\an min Riwa>yat Ma>lik, Fihrist al-

Marwiyya>t, Bughyat al-Ra>id fi> al-Z|ail ‘ala> 

Majma’ al-Zawa>’id, Azhar al-A<ka>m fi> Akhba>r 

al-Ah}ka>m, al-Hibah al-Saniyyah fi > al-Hai’ah 

al-Saniyyah, Takhri>j Ah}a>dis\ Syarh} al-‘Aqa>id, 

Fad}l al-Jald, al-Kala>m ‘ala > Hadi>s \ Ibn ‘Abba>s 

(Ih }faz} Allah, Yah }faz }ka), Arba‘u>na H}adi >s\an fi> 

Fad}l al-Jiha>d, Arba‘u >na Hadi>s \an fi> Raf’ al-

Yadain fi> al-Du‘a>’, al-Ta‘ri >f bi Ada>b al-Ta’li>f, 

al-Sya>riya>t, al-Qaul al-Asybah, Kasyf al-Niqa>b 

‘an al-Alqa>b, Nasyr al-‘Abi >r fi> Takhri >j Ah}a>di>s \ 

al-Syarh{ al-Kabi >r, Man Wa >faqat Kunyatuhu> 

Kunyata Zaujihi> min al-S}ah }a>bat, Z|amm 

Ziya>rat al-Umara >’, Zawa>id Nawa >dir al-Us }u>l li 

al-Tirmiz\i >, Falq al-S}aba>h}, Z |amm al-Muksi, 

Ada>b al-Mulu>k,           

3 Fiqih dan Ilmu 

Terkait (Fann al-

Fiqh wa 

Ta’alluqa>tihi>) 

al-Azha>r al-Ghud}d}ah fi> H}awa >syi al-Raud}ah, 

al-H}awa>syi> al-S}ugra>, Mukhtas}ar al-Raud{ah, 

Mukhtas}ar al-Tanbi>h, Syarh} al-Tanbi>h, al-

Asyba>h wa al-Naz}a>’ir, al-Lawa>mi’ wa al-

Bawa>riq fi> al-Jawa>mi’ wa al-Fawa>riq, Naz}m 

al-Raud}ah, Raf’ al-Khas}a>s}ah, al-Waraqa >t al-

Muqaddimah, Syarh} al-Raud}, H}a>syiyah ‘ala > 

al-Qit}‘ah li al-Isna>wi >, al-‘Az\b al-Silsa>l fi 

Tas }h}i>h Khila>f al-Mursal, Jam’ al-Jawa>mi’, al-

Yanbu>’ fi> ma> Zada ‘ala> al-Raud}ah min al-

Furu>’, Mukhtas}ar al-Kha>dim, Tasyni>f al-
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Asma >’ bi Masa>’il al-Ijma’, Syarh{ al-Tadri>b, 

al-Ka>fi>, Zawa >’id al-Muhaz|z |ab ‘ala > al-Wa>fi, al-

Ja>mi’ fi> al-Fara>id}, Syarh} al-Rah}biyyah fi> al-

Fara>id}, Mukhtas{ar al-Ah}kam al-Sult}a>niyyah li 

al-Ma>wardi> 

4 Karya Terkait Isu 

Tertentu Yang 

Spesifik (al-Ajza> 

al-Mufradah fi 

Masa>’il 

Makhs}u >s }ah) 

Al-Z}ufr bi Qalam al-Z}ufr, al-Iqtina>s } fi> 

Mas’alat al-Tama>s }, al-Mustat }rafah fi> Ah}ka>m 

Dukhu>l al-H}asyafah, al-Sula>lah fi> Tah}qi>q al-

Maqirr wa al-Istih }a>lah, al-Raud} al-‘Ari>d} fi > 

T}uhr al-Mah}i>d}, Baz\l al-‘Asjid fi Su’a>l al-

Masjid, al-Jawa>b al-H}azm ‘an Hadi>s \ Takbi>r 

Jazm, al-Qaz\a>fah fi> Tah }qi>q Mah}all al-

Isti’a>z\ah, Mi>za>n al-Mu‘dilah fi > Sya’n al-

Basmalah, Juz’ fi > S}ala>t al-D}uh}a>, al-Mas}a>bi>h} fi > 

S}ala>t al-Tara>wi >h}, Bast} al-Kaffi fi Itmam> al-

S}affi, al-Lam’ah fi> Tah}qi >q al-Rak’ah li Idra>k 

al-Jumu’ah, Wus {u>l al-Ama >ni > bi Us}u>l at-

Taha>ni>, Bulghat al-Muh}ta>j fi> Mana >sik al-H}a>jj, 

al-Salla>f fi> al-Tafs}i >l Bayna al-S}ala>t wa al-

T}awa>f, Syadd al-As\wa>b fi> Sadd al-Abwa>b fi 

Masjid al-Nabawi>, Qat}’ al-Muja>dalah ‘inda 

Taghyi>r al-Mu’a>malah, Iza >lat al-Wahn ‘an 

Mas’alat al-Rahn, Baz\l al-Himmah fi T}alab al-

Bara>’ah, al-Z|immah, al-Ins }a>f fi Tamyi>z al-

Auqa>f, Anmuz\aj al-Labi>b fi Khas}a>is } al-H}abi>b, 

al-Z}uhr al-Ba>sim Yuzawwij fi >hi al-H}a>kim, al-

Qaul al-Mad}iy fi al-Huns\ fi al-Mad}iyy, al-Qaul 

al-Musyriq fi> Tah}ri>m al-Isytigha >l bi al-Mant }iq, 

Fas}l al-Kala>m fi> z \amm al-Kala>m, Jazi>l al-

Mawa>hib fi Ikhtila>f al-Maz \a>hib, Taqri>r al-

Isna>d fi> Taysi>r al-Ijtiha>d, Raf’ Mana>r al-Di>n 

wa Hadm Bina> al-Mufsidi>n, Tanzi>h al-Anbiya’ 

‘an Tasfi>h al-Aghniya’, Z|amm al-Qad}a>, Fad}l 

al-Kala>m fi H}ukm al-Sala>m, Nati>jat al-Fikr fi > 

al-Jahr bi al-Z|ikr, T}ayy al-Lisa>n ‘an Z|amm al-

T}aylasa >n, Tanwi>r al-H}alak fi> Imka >n Ru’yat 

‘al-Nabi> wa al-Malak, Adab al-Fatya, Ilqa>m 

al-H}ajar liman Zakka> Saba >b Abi> Bakr wa 
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‘Umar, al-Jawa>b al-H}a>tim fi> Su’a>l al-Kha>tam, 

al-H}ujaj al-Mubayyinah fi> Tafd}i>l Makkah wa 

al-Madi>nah, Fath} al-Magha >liq min “Anti 

T}a>liq”, Fas}l al-Khit}a>b fi> Qatl al-Kila>b, Sayf 

al-Naz }ar fi al-Farq Bayna al-S|ubu>t wa al-

Tikra>r.        

5 Ilmu Bahasa dan 

Ilmu Terkait 

(fann al-

‘Arabiyyah wa 

Ta’alluqa>tihi) 

Syarh} Alfiyyah Ibn Ma>lik, al-Fari>dah fi> al-

Nah}w wa al-Tas }ri>f wa al-Khat}t }, al-Nukat ‘ala > 

al-Alfiyyah, wa al-Ka>fiyah, wa al-Sya>fiyah, wa 

al-Syuz\u>r wa al-Nuzhah, al-Fath} al-Qari>b ‘ala> 

Mughn al-Labi>b, Syarh} Syawa >hid al-Mughni, 

Ham’ al-Hawa>mi’ Syarh} Jam’ al-Jawa>mi’, 

Syarh} al-Milh}ah, Mukhtas}ar al-Milh }ah, 

Mukhtas}ar al-Alfiyyah wa Daqa>’iqiha>, al-

Akhba>r al-Marwiyyah fi> Saba >b Wad }’ al-

‘Arabiyyah, al-Mas}a>’id al-‘Aliyyah fi > Qawa >’id 

al-Nah}wiyyah, al-Iqtira>h} fi > Us }u>l al-Nah}w wa 

Jadalihi >, Raf’ al-Sinnah fi Nus }b al-Zinah, al-

Syam’ah al-Mud}i >’ah, Syarh} Ka >fiyah Ibn Ma>lik, 

Durr al-Ta>j fi I’ra>b Musykil al-Minha>j, 

Mas’alatu D}arbi> Zaidan Qa >iman, al-Silsilah 

al-Mu>syih}ah, al-Syuhd, Syaz \ al-‘Urf fi Is\ba>t al-

Ma’na> li al-H}arfi, al-Tausyi>h} ‘ala > al-Taud }i>h}, 

al-Sayf al-S}aqi >l fi H}awa>syi Ibn ‘Aqi >l, H}a>syiah 

‘ala> Syarh} al-Syuz \u>r, Syarh} al-Qas}i >dah al-

Ka>fiyah fi> al-Tas}ri>f, Qat}r al-Nada> fi> Wuru >d al-

Hamzah fi > al-Nida>’, Syarh } Tas}ri>f al-‘Uzza, 

Syarh} D}aru >ri> al-Tas}ri>f li Ibn Ma>lik, Ta’ri>f al-

A’jam bi H}uru>f al-Mu’jam, Nukat ‘ala> Syarh } 

al-Syawa>hid li al-‘Aini>, Fajr al-S|amad fi I’ra>b 

Akmal al-H}amd, al-Zund al-Wari> fi al-Jawa>b 

‘an Su’a>l as-Sukandari>      

6 Ushul Fiqh, 

Bayan, dan 

Tasawuf (fann 

al-Us}u>l wa al-

Baya>n wa al-

Tas}awwuf) 

Syarh} Lam’at al-Isyra>q fi al-Isytiqa>q, al-

Kawa>kib al-Sa>ti’ fi Naz}m Jam’ al-Jawa>mi’, 

Syarh} al-Kawa>kib al-Waqa>d fi> al-I’tiqa>d, 

Nukat ‘ala> al-Talkhi>s }, ‘Uqu >d al-Juma>n fi al-

Ma’a>ni wa al-Baya>n, Syarh { Abya >t Talkhi>s } al-

Mifta>h}, Nukat ‘ala> H}a>syiyah al-Mut}awwal, 
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H}a>syiyah ‘ala> Mukhtas }ar al-Badi>’iyyah, 

Ta’yi>d al-H}aqi >qah al-‘Aliyyah wa Tasyi >d al-

T}ari>qah al-Sya>z\iliyyah, Tasyi>d al-Arka>n fi 

Laysa fi al-Imka>n Abda’ mimma > Ka>na, Darj 

al-Ma’a>li fi> Nus}rat al-Ghaza >li> ‘ala> al-Munkir 

al-Mutagha>li>, al-Khabar al-Da>ll ‘ala> Wuju >d 

al-Qut}b wa al-Auta>d wa al-Nujaba> wa al-

Abda>l, Mukhta}ar al-Ih}ya’, al-Ma’a>ni > al-

Daqi>qah fi Idra>k al-H}aqi>qah, al-Nuqa>yah fi> 

Arba’ata ‘Asyara ‘Ilman, Syawa >rid al-Fawa>id, 

Qala>’im al-Fara>’id, Naz}m al-Taz\kirah (al-

Fulk al-Masyh}u>n), al-Jam’ wa al-Tafri>q fi> al-

Anwa>’ al-Badi>’ah      

7 Sejarah dan 

Sastra (fann al-

Ta>ri>kh wa al-

Adab) 

Ta>ri>kh al-S}ah}a>bah, T}abaqa>t al-H}uffa>z }, 

T}abaqa>t al-Nuh}a>t al-Kubra > wa al-Wust }a> wa 

al-S}ughra>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, T}abaqa>t al-

Us }u>liyyi>n, T}abaqa>t al-Kutta>b, H}ilyat al-

Auliya>’, T}abaqa>t Syu’ara> al-‘Arab, Ta>ri>kh al-

Khulafa >’, Ta>ri >kh Mis}r (H}usn al-Muh}a>d}arah), 

Ta>ri>kh Suyu>t }, Mu’jam Syuyu>khi al-Kabi >r 

Yusamma > H}a>t }ibu Layl wa Ja >rif Sayl, al-

Mu’jam al-S}aghi >r Yusamma > al-Muntaqa>, 

Tarjamat al-Nawawi>, Tarjamat al-Bulqayni>, 

al-Multaqit} min al-Durar al-Ka>minah, Ta>ri >kh 

al-‘Umr z\ayl ‘ala> Inba> al-Ghumr, Raf’ al-Ba>s 

‘an Bani> al-‘Abba>s, al-Nafh}ah al-Miskiyyah 

wa al-Tuh}fah al-Makkiyyah, Durar al-Kalim 

wa Ghurar al-H}ikam, Di>wa >n Khat}b, Di>wa>n 

Syi’r, al-Maqa>ma>t, al-Rih}lah al-Fayu>miyyah, 

al-Rih}lah al-Makkiyyah, al-Rih}lah al-

Dimya>t }iyyah, al-Wasa>il ila> Ma’rifat al-Awa>’il, 

Mukhtas}ar Mu’jam al-Bulda>n, Ya>qu>t al-

Syama>ri >kh fi> ‘Ilm al-Ta >ri>kh, al-Juma>nah, 

Risa>lah fi> Tafsi>r Alfa>z \ al-Mutada>wilah, 

Maqa>t }i’ al-H}ija>z, Nu>r al-H}adi >qah min Naz }m 

al-Qaul, al-Mujmal fi al-Radd ‘ala> al-Muhmal, 

al-Muna> fi> al-Kuna>, Fad}l al-Syatta>, Mukhtas}ar 

Tahz\i >b al-Asma>’ li al-Nawawi >, al-Ajwibah al-
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Z|akiyyah ‘an al-Algha>z al-Subkiyyah, Raf’ 

Sya’n al-H{absya>n, Ah}a>sin al-Aqbas fi> Mah}a>sin 

al-Iqtiba>s, Tuh}fat al-Muz\a>kir fi> al-Muntaqa > 

min Ta>ri>kh ibn ‘Asa>kir, Syarh} Bint Su’a>d, 

Tuh}fat al-Z}urafa> bi Asma >’ al-Khulafa>, 

Qas }i>dah Ra >’iyah, Mukhtas}ar Syifa> al-Ghali>l fi 

z \amm al-S}a >h}ib wa al-Khali>l.       
 

Menarik untuk dicatat bahwa karya terkait Hadis dan 

Ilmu Hadis mendominasi daftar di atas, yakni 93 buah. Hal 

ini kiranya mengindikasikan bahwa minat terbesar al-Suyu >t }i > 

terdapat pada disiplin Hadis. Selain itu, karya terkait Ilmu 

Kalam hampir absen dan hanya terdapat satu karya yang 

justru berisi penolakan terhadap disiplin kontroversial 

tersebut. Hal ini semakin mengukuhkan dirinya sebagai 

seorang tradisionalis yang memiliki kepakaran dalam banyak 

disiplin keilmuan yang notabene transmisional (al-naqliyyah) 

dan tidak memiliki minat terhadap disiplin ilmu rasional (al-

‘aqliyyah) yang diwakili oleh ilmu-ilmu yang secara 

genealogis berasal dari khazanah Hellenistik Yunani, seperti 

Ilmu Kalam dan Logika.  

Terlihat bahwa salah satu disiplin ilmu yang juga 

diminati al-Suyu >t }i > adalah sejarah (al-ta>ri >kh). Katalog terakhir 

disebutnya sebagai kategori “sejarah dan sastra”. Di satu sisi, 

hal ini mengindikasikan bahwa al-Suyu >t }i > memosisikan 

disiplin sejarah (fann al-ta >ri >kh) sebagai sebuah disiplin 

mandiri ketika itu yang sejajar dengan disiplin keilmuan 

Islam lainnya. Beberapa karya historiografi al-Suyu >t }i > seperti 

Ta>ri >kh al-Khulafa >’,44 H}usn al-Muh{a>d}arah45 T }abaqa>t al-

Mufassiri >n,46 dan T}abaqa >t al-H}uffa >z },47 cukup untuk 

                         
44 Jala >luddi >n al-Suyu>t}i>, Ta >ri>kh al-Khulafa>’ (Beirut: Da >r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2012).  
45 Jala>luddi >n al-Suyu>t}i>, H }usn al-Muh }a >d}arah fi > Ta>ri>kh Mis}r wa al-Qa>hirah 

(Kairo: Da >r Ih}ya > al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967). 
46 Jala>luddi >n al-Suyu>t}i >, T}abaqa >t al-Mufassiri >n (Kuwait: Da >r al-Nawa >dir, 

2010).  
47 Jala >luddi >n al-Suyu>t}i >, T}abaqa>t al-H }uffa >z} (Beirut: Da >r al-Kitab al-

‘Ilmiyyah, 1987). 
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menjadikannya berada pada deretan sejarawan Mesir di Abad 

Pertengahan Islam. Namanya disebutkan bersama para 

sejarawan lain dalam beberapa kamus biografi para sejarawan 

Muslim. Hal ini misalnya diperlihatkan oleh ‘Abdul Ghani 

dalam Mu’jam al-Mu’arrikhi >n48 dan Sya>kir Mus }t }afa> dalam 

al-Ta>ri >kh al-‘Arabi > wa al-Mu’arrikhu>n.49 Para peneliti barat 

juga melakukan hal yang sama, sebagaimana bisa dilihat 

dalam tulisan Franz Rosenthal,50 Chase F. Robinson,51 dan 

beberapa sarjana lain. 

Jika diperinci, tidak kurang dari 34 karya ber-genre 

sejarah disebutkan dalam informasi otobiografis tersebut di 

atas.52 Karya-karya sejarah tersebut adalah sebagai berikut:  
 

No Nama Kitab Jenis 

 

1 Ta>ri>kh al-S}ah}a>bah  Prosopografi 

2 T}abaqa>t al-H}uffa >z} Prosopografi 

3 T}abaqa>t al-Nuh}a>t al-Kubra>   Prosopografi 

4 T}abaqa>t al-Nuh}a>t al-Wust}a> Prosopografi 

5 T}abaqa>t al-Nuh}a>t al-S}ughra > Prosopografi 

6 T}abaqa>t al-Mufassiri>n Prosopografi 

7 T}abaqa>t al-Us }u>liyyi>n Prosopografi 

8 T}abaqa>t al-Kutta>b Prosopografi 

9 H}ilyat al-Auliya>’ Prosopografi 

10 T}abaqa>t Syu’ara>’ al-‘Arab Prosopografi 

11 Ta>ri>kh al-Khulafa>’ Prosopografi 

12 Ta>ri>kh Mis}r (H}usn al-Muh}a>darah) Prosopografi, oto-

                         
48 ‘Abdul Ghani, Mu’jam, h. 94-100. 
49 Mus}t}afa >, al-Ta >ri>kh, juz. 3, h. 182-201. 
50 Franz Rosenthal, A History of Muslim Historiography (Leiden: E. J. Brill, 

1968), h. 156, 185.  
51 Chase F. Robinson, Islamic Historiography (Cambridge: Cambridge 

University Press, 2006), h. 101, 104, 111, dan beberapa tempat lainnya.  
52 Meski demikian, Sya >kir Mus }t}afa > telah menginventarisir sejumlah karya 

sejarah yang “dinisbahkan” kepada al-Suyu>t}i> yang mencapai 143 karya; Mus }t}afa >, 

al-Ta >ri>kh, juz. 3, h. 184-195. Karena status kepengarangan (authorship) dari 

beberapa karya tersebut masih belum dapat dipastikan keabsahannya, dalam 

penelitian ini hanya ditampilkan data yang disajikan sendiri oleh al-Suyu>t}i> dalam 

karya oto-biorgafisnya.  
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biografi, Sejarah Lokal 

13 Ta>ri>kh Suyu>t} Sejarah Lokal 

14 Mu’jam Syuyu>khi al-Kabi >r Yusamma> 

H}at }ibu Layl wa Ja>rif Sayl 

Prosopografi 

15 al-Mu’jam al-S}aghi>r Yusamma > al-

Muntaqa> 

Prosopografi 

16 Tarjamat al-Nawawi> Biografi 

17 Tarjamat al-Bulqayni> Biografi 

18 al-Multaqit} min al-Durar al-Ka>minah Kronografi/Annalistik 

19 Ta>ri>kh al-‘Umr z\ayl ‘ala > Inba> al-

Ghumr 

Kronografi/Annalistik 

20 al-Nafh}ah al-Miskiyyah wa at-Tuh }fah 

al-Makkiyyah 

__ 

21 al-Rih}lah al-Fayu >miyyah __ 

22 al-Rih}lah al-Makkiyyah __ 

23 al-Rih}lah ad-Dimya>t }iyyah __ 

24 al-Rasa>’il ila > Ma’rifat al-Awa>’il __ 

25 Mukhtas}ar Mu’jam al-Bulda >n Sejarah Geografis 

26 Ya>qu>t al-Syama>ri >kh fi> ‘Ilm al-Ta>ri>kh Ilmu Sejarah 

27 Maqa>t }i’ al-H}ija>z Sejarah Geografis 

28 al-Muna> fi> al-Kuna> Prosopografi 

29 Tuh}fat al-Muz\a>kir fi> al-Muntaqa> min 

Ta>ri>kh ibn ‘Asa>kir 

Prosopografi 

30 Tuh}fat al-Z}urafa> bi Asma>’ al-Khulafa>’ Prosopografi 

31 Mukhtas}ar Tahz\i>b al-Asma >’ li al-

Nawawi > 

Prosopografi 

32 Raf’ al-Ba>s ‘an Bani> al-‘Abba >s Prosopografi 

33 al-Wasa >il ila> Ma’rifat al-Awa>’il __ 

34 Raf’ Sya’n al-H{absya>n Sejarah Lokal 
  

Format karya prosopografi terlihat lebih mendominasi. 

Hal ini mengindikasikan kecenderungannya kepada kajian 

biografi para tokoh (tara >jim) dengan berbagai variasinya. 

Data ini juga menguatkan kesimpulan Iya >d Kha >lid al-T}iba>’ 

yang menyatakan bahwa salah satu minat besar al-Suyu >t }i > 

dalam disiplin sejarah adalah dalam kajian biografis 
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(tarjamah).53 Kecenderungan al-Suyu >t }i > yang lebih meminati 

kajian biografi dan prosopografi dapat menjelaskan apa yang 

sebenarnya menarik al-Suyu >t }i > untuk menulis sejarah. Genre 

prosopografi, yang salah satunya diwakili dengan literature 

t }abaqat merupakan format paling orisinil dalam historiografi 

Islam. Kesadaran historiografis tersebut pada dasarnya 

dimulai sejak kelompok ahli Hadis yang mengembangkan 

wacana mereka. Ketika itu, piranti historiografis digunakan 

dalam kajian atas historisitas para periwaya hadis, seperti 

t }abaqa >t al-ruwa >t, jarh} wa al-ta’di >l, dan kajian serupa lainnya.    

Berdasarkan data-data di atas, tidak berlebihan jika 

dikatakan bahwa minat al-Suyu >t }i > terhadap sejarah merupakan 

sebuah “implikasi” lebih lanjut dari kepakarannya dalam 

Ilmu Hadis. Dalam istilah Sya >kir Mus }t }afa>, al-Suyu >t }i > 

merepresentasikan mereka yang termasuk kelompok ‘ulama> 

al-di >n yang “melebarkan” wilayah kajiannya (yatawassa‘).54 

Dengan kata lain, pada dasarnya ia merupakan eksponen 

tradisionalis yang berpegang teguh kepada etos para ahli 

Hadis, akan tetapi, ia melebarkan obyek kajiannya kepada 

hal-hal-hal lain yang sama dengan obyek penelitian 

sejarawan lain pada umumnya.  

Variasi judul dalam karya historiografi Islam al-Suyu >t }i > 

mencerminkan hal tersebut; dari karya prosopografi sahabat 

dan para ulama yang dikelompokkan sesuai bidang keimuan 

(ta>ri >kh al-s }ah}a>bat, t }abaqa >t al-us }u>liyyi >n, dst.), prosopografi 

penguasa (ta>ri >kh al-khulafa >’, dst.), sampai karya terkait 

sejarah geografis lokal (maqa>ti’ h }ija>z, raf’ sya’n h }absya>n, 

mukhtas }ar mu’jam al-bulda >n, dst.) Hal ini berimplikasi 

kepada warna epistemologis yang distingtif dalam khazanah 

historiografi Islam. Dalam sejarah perkembangan 

historiografi Islam, al-Suyu >t }i > mewakili sebuah dinamika di 

mana para ulama tardisionalis juga berkecimpung dalam 

penulisan sejarah. 

                         
53 al-T }iba >’, al-Ima>m al-H }afiz} h. 277-279. 
54 Mus}t}afa >, al-Ta >ri>kh, juz. 3, h. 98. 
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3. Al-Syama>ri >kh fi > ‘Ilm al-Ta >ri >kh: Titik Tolak al-Suyu >t}i > 

dalam Melihat Sejarah 

Telah dikemukakan bahwa al-Suyu >t {i > merupakan 

seorang polymath, atau ilmuwan yang memiliki minat dan 

kepakaran dalam berbagai bidang keilmuan. Hal ini pada 

dasarnya ditunjukkan oleh karya-karyanya dalam berbagai 

corak keilmuan dan hampir mencakup seluruh disiplin ilmu 

tradisional (al-‘ulu>m al-naqliyyah). Sebagaimana telah 

dikemukakan, salah satu keunggulan al-Suyu >t {i > adalah 

produktivitasnya dalam menelurkan berbagai macam karya 

yang ia tulis sejak ia berusia 17 tahun.   

Al-Suyu >t }i > sejatinya merupakan sosok yang sangat 

penting dalam perkembangan Historiografi Islam di Abad 

Pertengahan Islam. Terlihat bahwa puluhan karya 

prosopografis telah dihasilkannya. Di samping itu, hal 

terpenting yang harus digarisbawahi adalah bahwa ia juga 

memiliki sebuah risalah terkait ilmu sejarah (‘ilm al-ta>ri >kh) 

yang dalam banyak hal merupakan literatur yang bisa 

melacak titik tolak al-Suyu >t }i > dalam melihat sejarah itu 

sendiri. Salah satu karyanya, al-Syama>ri >kh fi > ‘Ilm al-Ta>ri>kh,55 

merupakan sebuah testimoni terhadap kontribusi yang 

terlupakan dari al-Suyu >t }i > terhadap perkembangan signifikan 

ilmu sejarah dalam khazanah peradaban Islam. 

Opini yang berkembang selama ini di kalangan peneliti 

kontemporer historiografi Islam di Barat sebagaimana 

direpresentasikan oleh Robinson, menyebutkan bahwa status 

sejarah sebagai sebuah disiplin ilmu yang mandiri seutuhnya, 

muncul di abad ke-15 M setelah diinisiasi oleh al-Sakha>wi > 

dalam kitab al-I’la >n bi > al-Taubi >kh li man z \amma ‘ala > at-

Ta>ri >kh.56 Kitab ini menempati posisi yang sangat penting 

sebagai literatur pertama yang menjadikan sejarah (fann al-

                         
55 Jala >luddi >n al-Suyu>t }i>, al-Syama >ri>kh fi > ‘Ilm al-Ta >ri>kh (Leiden: Brill, 1893). 

Dalam edisi lainnya, ia juga dikenal sebagai Ya >qu >t al-Syama >ri>kh fi> ‘Ilm al-

Ta >ri>kh.    
56 Syamsuddi >n al-Sakha >wi>, al-I’la>n bi al-Taubi >kh li man z \amma ‘ala> al-

Ta >ri>kh (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa >lah, 1986). 
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ta>ri >kh) sebagai sebuah disiplin ilmu yang mandiri dan sejajar 

dengan disiplin ilmu lainnya. Karya tersebut bahkan telah 

diterjemahkan oleh Rosenthal dalam karya fenomenalnya A 

History of Muslim Historiography.57 

Harus diakui bahwa al-Sakha>wi memang merupakan 

tokoh pertama yang dapat disebut sebagai sebagai inisiator 

“disiplin ilmu sejarah” dalam Islam. Di dalam kitab al-I’la >n, 

ia menyebutkan beberapa kaidah dasar dalam ilmu sejarah 

seperti definisi, obyek, tujuan, kegunaan, legitimasi hukum 

syari’at, jawaban terhadap pihak yang mencaci ilmu sejarah, 

beberapa tokoh sejarawan, dan aspek lainnya.58 Dalam hal 

ini, ia telah meletakkan beberapa fondasi dasar disiplin ilmu 

(fann)59 dalam bidang sejarah. 

Meski demikian, klaim Robinson tersebut melupakan 

beberapa literatur lain yang serupa sehingga ia hanya 

mempresentasikan kepeloporan disiplin sejarah Islam secara 

homogen melalui al-Sakha>wi >. Sekalipun dalam uraian yang 

masih elementer dan sangat singkat, sebagaimana al-

Sakha>wi >, al-Suyu >t {i > dalam al-Syama>ri >kh juga berbicara 

tentang beberapa prinsip dasar (al-maba >di >’) dalam ilmu 

sejarah. Dalam hal ini ia menguraikan tiga sesi pembahasan, 

                         
57 Rosenthal, A History, 269-529. 
58 al-Sakha >wi>, al-I’la >n, h. 15-16. 
59 Dalam tradisi keilmuan Islam, dikenal adanya 10 syarat yang menjadi 

fondasi dasar suatu wacana agar bisa disebut sebagai sebuah disiplin ilmu yang 

mandiri (fann). Kesepuluh kaidah tersebut adalah, definisi (al-h}add), obyek 

(maud}u >’), kegunaan (s\amrah), keutamaan (fad }a >’il), (nisbat), penggagas pertama 

(al-wa >d}i), identitas nama (al-ism), sumber pengambilan (al-istimda >d), hukum 

mempelajari ilmu bersangkutan (al-h }ukm al-sya>ri’), beberapa isu kunci (al-

masa >’il). Tidak diketahui secara pasti siapa inisiator konsep ini dan kapan ia 

muncul pertama kali. Dalam karya al-Sakha >wi>, terlihat konsep ini telah menjadi 

pengetahuan bersama, meskipun belum diresmikan menjadi sepuluh kaidah 

dasar. Akan tetapi sepuluh kaidah dasar ini menjadi semakin populer ketika ia 

dikemas menjadi tiga bait sya’ir oleh Abu al-‘Irfa >n al-S}aba >n (w. 1206 H), salah 

satu komentator Alfiyyah Ibn Malik. Setelah itu, sepuluh fondasi dasar disiplin 

ilmu (maba >di al-‘asyrah) menjadi “resmi” dan dikenal luas di kalangan praktisi 

dalam setiap disiplin keilmuan dalam Islam berikutnya. Lihat Abu > al-‘Irfa >n al-

S}aba >n, H }a >syiyah ‘ala > Syarh} al-Sullam li al-Malawi > (Kairo: Mus }t}afa > al-Babi > al-

H }alabi>, 1938), h. 35.    
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yakni terkait asal-usul (mabda’) serta dua sesi terkait 

kegunaan (fawa >id) dari sejarah. Dalam pengantarnya ia 

mengatakan bahwa alasan menulis risalah kecil ini adalah 

mengisi kekosongan literatur tentang ilmu sejarah.60  

Karya al-Suyu >t {i > ini merupakan salah satu literatur yang 

memperkuat keberadaan sebuah aliran dalam historiografi 

Islam Abad Pertengahan, yakni sejarawan-tradisionalis yang 

memiliki etos tersendiri yang khas dalam menulis sejarah 

sebagaimana diperlihatkan al-Suyu >t {i >. Sedangkan al-Sakha>wi >, 

oleh Robinson dimasukkan ke dalam kategori sejarawan 

murni (fellow historian). Bisa dikatakan bahwa kitab al-

Syama>ri >kh dan al-I’la >n merupakan literatur yang menjadi 

tonggak yang mewakili dua aliran sejarawan yang berbeda. 

Menurut al-Suyu >t {i >, sejarah dimulai sejak Nabi Adam 

jatuh ke bumi dan keturunannya telah tersebar. Ketika itu, 

mereka telah menuliskan sejarah (arrakhu>) yang dimulai 

sejak jatuhnya Adam ke dunia. Dengan memakai kronologi 

para Nabi dan Rasul, al-Suyu >t {i > mengatakan hal ini terus 

berlanjut sampai masa Nabi Muhammad dan masa ‘Umar bin 

Khat }t }a>b yang mengawali penanggalan Hijriyyah. Hal ini ia 

landaskan kepada penggalan narasi riwayat yang disadur oleh 

Abu> Khais \amah.61 Sejarah kaum Muslim, menurutnya 

dimulai dari permulaan tahun Hijriyyah tersebut. 

Selain itu terdapat setidaknya lima faidah atau 

kegunaan dari ilmu sejarah dalam perspektif al-Suyu >t {i > 

sebagai berikut:62  

a) Mengetahui posisi waktu (ma’rifat al-a>ja >l wa h }ulu >liha >)  

b) Mengetahui habisnya bilangan waktu (inqid }a> al-‘adad)  

c) Mengetahui waktu ditulisnya sebuah surat/tulisan 

(awqa >t at-ta’a>li >q)   

d) keterangan wafat dan lahirnya seorang Syekh (wafaya>t 

al-syuyu >kh wa mawa >li >dihim)  

                         
60 al-Suyu>t}i>, al-Syama>ri>kh, h. 2. 
61 Ibid., h. 2-3. 
62 Ibid., h. 7. 
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e) Mengetahui informasi terkait orang yang mengambil 

riwayat darinya (al-ruwa >t ‘anhum), sehingga bisa 

diketahui kebohongan si pembohong (kiz \b al-ka>z }ibi >n) 

dan kebenaran orang yang benar (s }idq al-s }a>diqi >n).   

Penjelasan ini harus dilihat dalam bingkai genealogi 

keilmuannya yang hanya mengakomodir al-‘ulu>m al-

naqliyyah. Dengan demikian, disiplin sejarah secara 

genealogis juga harus diposisikan sebagai salah satu bagian 

dari kluster ilmu tersebut dan bukan berasal dari ilmu-ilmu 

kuno Yunani atau yang lainnya. Di samping “kesetiaannya” 

dalam memaparkan narasi dengan gaya tradisionalis,63 

konsep permulaan sejarah versi al-Suyu >t {i > berikut tujuannya 

(terutama dua item terakhir) yang tercantum dalam al-

Syama>ri >kh, sangat mencerminkan corak epistemologinya 

yang masih kuat bersandar kepada etos para ahli Hadis 

(tradisionalis). 

Terlihat bagaimana ia melihat sejarah secara doktriner 

dalam bingkai profetik, bahwa ia merupakan sesuatu yang 

dilegitimasi sejak manusia pertama turun ke bumi, yakni 

Nabi Adam. Pengetahuan sejarah pun juga diuraikan dalam 

bingkai “kritik hadis” yang dikenal dengan jarh } wa ta’di>l 

yang secara operasional bertugas untuk mengkritisi status 

spiritual (‘ada>lah) dan intelektual (d}abt }) seorang periwayat,64 

yang memiliki tujuan yang sama dengan apa yang dijelaskan 

al-Suyu >t {i >; mengetahui kebohongan periwayat pendusta dan 

mengetahui yang benar dari mereka. 

Sebagai seorang tradisionalis, al-Suyu >t {i > menjadikan 

ayat al-Qur’an sebagai landasan teologis untuk menuliskan 

sejarah, yakni berdasar kepada QS. al-Baqarah: 282:65  

                         
63 Dalam al-Syama >ri>kh, al-Suyu>t}i> menyajikan narasinya dengan mengutip 

dan “mereproduksi” berbagai pendapat sejarawan sebelumnya dan berbagai 

riwayat hadis Nabi. Dalam hal ini, ia masih memakai pola narasi khabar-isna>d.  
64 Abu> H }atim, Taqdimah al-Jarh } wa al-Tadi>l (Beiru>t: Da >r Ih}ya >’ al-Tura >s\ al-

‘Arabi >, 1952), h. 5. 
65 al-Suyu>t }i>, al-Syama>ri>kh, h. 6. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya”. 
 

Dengan ayat ini, ia menarik sebuah logika historiografis 

yang berasal dari persoalan utang-piutang. Perintah untuk 

menuliskan utang-piutang pada dasarnya berfungsi untuk 

mengetahui tempo waktu (ma’rifat al-ajal). Hal ini kemudian 

dijadikan al-Su>yu>t }i > sebagai salah satu faidah mengetahui ilmu 

sejarah sebagaimana telah dikemukakan. Selain itu, ia juga 

bersandar kepada beberapa riwayat hadis dan atsar sebagai 

landasan untuk menuliskan sejarah seperti di bawah ini: 
 

Dari Maimun bin Mahran, ia berkata: “Suatu ketika, Umar 

bin Khattab r.a. mendapatkan sebuah stempel yang 

bertanggalkan bulan Sya’ban”, lantas ia berkata, ”Sya’ban 

yang mana? apakah Sya’ban tahun ini atau tahun 

sebelumnya atau tahun depan?. Kemudian ia berkata kepada 

para sahabat: “buatlah sesuatu yang dapat menjadi acuan 

manusia dalam mengetahui penanggalan”. Sebagian sahabat 

berkata: “buatlah berdasarkan penanggalan Romawi”, 

sebagian lagi menanggapi: “sesungguhnya penanggalan 

mereka sudah tua dan terhitung semenjak Alexander 

Agung”. Sebagian sahabat berkata: “buatlah berdasarkan 

penanggalan Persia”. Sebagian menanggapi: “setiap kali 

seorang raja mereka naik tahta, ia selalu mengganti system 

penanggalan raja sebelumnya”. Pada akhirnya, mereka 

bersepakat bahwa peristiwa hijrah telah terjadi 10 tahun 

silam dan mereka menuliskan penanggalan sejak hijrah Nabi 

saw.66    
 

Beberapa uraian di atas pada gilirannya sampai kepada 

sebuah kesimpulan bahwa hal yang mendorong al-Suyu >t {i > 

untuk menulis sejarah merupakan implikasi dari kultur 

                         
66 Ibid., h. 6-7, Lihat juga ‘Ala > al-Di>n Burha >nfu>ri>, Kanz al-‘Umma>l 

(Mu’assasah al-Risa >lah, 1981), juz. 10, h. 313.   
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tradisionalis yang menjadi paradigma utamanya dalam 

berwacana. Dalam perbincangan ini, ada sebuah sistem 

kosmologis yang menjadi keniscayaan. Seorang ulama 

dengan kecenderungan ortodoksi dan asketis pada dasarnya 

lebih menganut teo-sentris dengan menjadikan Tuhan sebagai 

“obyek” utama dalam horizon mereka. Ketika ia “melebarkan 

sayap”, maka sejatinya ia menggeser obyek kosmologis 

dengan menulis tentang manusia dan segala peristiwanya; 

dari dimensi transenden ke immanen. Pergeseran dari 

“menulis” tentang Tuhan kepada “menulis” tentang manusia 

dan semua ciptaannya akan meniscayakan sebuah idealisasi 

yang berdasaran pada tolok ukur doktriner dalam setiap 

tulisan sejarahnya. Hal inilah yang menunggu untuk 

dieksplorasi lebih jauh; khazanah historiografi Islam dari 

kalangan sejarawan-tradisionalis. 

 

Kesimpulan 

Dengan predikat yang disandangnya sebagai seorang 

polymath yang memiliki kepakaran dalam berbagai macam disipin 

keimuan, al-Suyu >t }i > tampil sebagai pemikir prolifik dalam khazanah 

pemikiran Islam. Sejarah menjadi salah satu disiplin yang ia tekuni. 

Sehubungan dengan latar belakang keilmuannya yang berasal dari 

lingkar ilmu-ilmu tradisional dan menolak ilmu rasional, al-Suyu >t }i > 

mewakili sebuah kluster yang khas dalam khazanah historiografi 

Islam. Terbentuk dari genealogi ahli Hadis, corak historiografi al-

Suyu >t }i > memperlihatkan seorang tradisionalis yang “melebarkan 

kajian” dengan menulis obyek-obyek yang juga menjadi ranah para 

sejarawan. Mayoritas karya sejarahnya ber-genre prosopografi dan 

ia melihat sejarah dari etos tradisionalis yang dideterminasi teks al-

Qur’an dan Hadis. Dalam banya hal, al-Suyu >t }i > merupakan 

eksponen “sejarawan-tradisionalis” dalam khazanah Historiografi 

Islam.   

 

 

 



Safari Daud 

72           Analisis, Volume XVI, Nomor 2, Desember 2016                    

Daftar Pustaka 

  

‘Abdul Ghani, Yusri. Mu’jam al-Mu’arrikhi >n al-Muslimi >n h }atta al-

Qarn al-S|a>ni ‘Asyara al-Hijri >. Beirut: Da >r al-Kita>b al-

‘Ilmiyyah, 1991. 
Abu> H}atim, Taqdimah al-Jarh } wa al-Tadi >l. Beiru>t: Da>r Ih }ya >’ al-

Tura>s \ al-‘Arabi >, 1952. 
Ally, Shabir. “The Culmination of Tradition-Based Tafsir; The 

Qur’an Exegesis al-Durr al-Mantsur of al-Suyuti”. Disertasi 

Ph.D. University of Toronto, 2012.  
Azra, Azyumardi. Historiografi Islam Kontemporer, Wacana 

Aktualitas dan Aktor Sejarah. Jakarta: Gramedia, 2002.  
Burha >nfu>ri >, ‘Ala > al-Di >n. Kanz al-‘Umma>l. Mu’assasah al-Risa>lah, 

1981.   

Fischer, Humpreys J. “An Egyptian Polymath” (book review), The 

Journal of African History, vol. 1, no. 3, (1976). 
Geoffroy, E. “a1-Suyu>t}i”, dalam C. E. Bosworth, dkk. (ed.) The 

Encyclopaedia of Islam vol. 9. Leiden: Brill, 1997.  

al-Janna>n, Ma’mu>n. “Tarjamah al-Mu’allif”, dalam al-Qast}ala>ni, 

Ahmad bin Muhammad. al-Mawa >hib al-Ladunniyyah bi al-

Minah } al-Muh}ammadiyyah. Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1996. 
Mus }t }afa>, Sya >kir. al-Ta>ri >kh al-‘Arabiyyah wa al-Mua’arrikhu>n: 

Dira >s >at fi Tat}awwur ‘Ilm al-Ta>ri >kh wa Ma’rifati Rija >lihi fi 

al-Isla>m. Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi, 1990.  
Robinson, Chase F. Islamic Historiography. New York: Cambridge 

University Press, 2003.  
Rosenthal, Franz. A History of Muslim Historiography. Leiden: E. 

J. Brill, 1968.  

al-S }aba>n, Abu> al-‘Irfa>n. H}a>syiyah ‘ala > Syarh } al-Sullam li al-

Malawi >. Kairo: Mus }t }afa> al-Babi > al-H}alabi>, 1938. 
Saifuddin. Arus Tadwin Hadis dan Historiografi Islam. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

al-Sakha>wi >, Syamsuddi >n. al-I’la >n bi al-Taubi>kh li man z \amma ‘ala> 
al-Ta>ri >kh. Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1986. 

Sartain, E. M. Jala >l al-Di >n al-Suyu >t }i >: Biography and Background, 

vol. 1. Cambridge: Cambridge University Press, 1975. 

al-Suyu >t }i >, Jala>luddi >n. al-Syama>ri >kh fi > ‘Ilm al-Ta>ri >kh. Leiden: Brill, 

1893.    



Potret Jala >luddi >n al-Suyu >t}i> Sebagai Seorang Sejarawan 

 

Analisis, Volume XVI, Nomor 2, Desember 2016                                              73 

__________. H}usn al-Muh }a>d}arah fi > Ta>ri >kh Mis }r wa al-Qa>hirah. 

Kairo: Da>r Ih }ya> al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967. 
__________. T}abaqa>t al-H}uffa >z }. Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 

1987. 
__________. T }abaqa>t al-Mufassiri >n. Kuwait: Da>r al-Nawa>dir, 

2010.  
__________. Ta>ri >kh al-Khulafa>’. Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2012. 

al-T}iba>’, Iya >d Kha>lid. al-Ima >m al-H}afiz } Jala >luddin al-Suyu>t }i > 
Ma’lamat al-‘Ulu >m al-Isla>miyyah. Damaskus: Da >r al-

Qalam, 1996. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Safari Daud 

74           Analisis, Volume XVI, Nomor 2, Desember 2016                    

 

 

 

 


